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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema Peningkatan Kompetensi Manajemen SDM
UMKM Berbasis Ekonomi Kreatif di Kabupaten Kuningan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
dan keterampilan pelaku UMKM dalam mengelola sumber daya manusia (SDM) secara efektif.
Program ini mencakup pelatihan, pendampingan, dan penerapan fungsi-fungsi manajemen SDM
seperti rekrutmen, pengembangan kompetensi, serta evaluasi kinerja, dengan pendekatan berbasis
ekonomi kreatif. Pelaksanaan kegiatan melibatkan identifikasi kebutuhan UMKM, penyusunan
materi pelatthan yang aplikatif, dan evaluasi hasil implementasi di lapangan. Hasilnya
menunjukkan peningkatan kesadaran dan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola SDM
secara strategis, termasuk pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung efektivitas pengelolaan.
Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi kinerja
UMKM, sehingga mampu bersaing di era digital dan berkontribusi lebih besar terhadap
perekonomian daerah.

Kata Kunci: Kompetensi SDM, UMKM, Ekonomi Kreatif

Abstract

Community service activities with the theme Increasing Creative Economy-Based MSME HR Management
Competency in Kuningan Regency aims to increase the understanding and skills of MSME actors in managing
human resources (HR) effectively. This program includes training, mentoring, and implementation of HR
management functions such as recruitment, competency development, and performance evaluation, with a
creative economy-based approach. Implementation of activities involves identifying the needs of MSMEs,
preparing applicable training materials, and evaluating implementation results in the field. The results show an
increase in awareness and ability of MSME players in managing human resources strategically, including the
use of digital technology to support management effectiveness. This activity is expected to have a sustainable
positive impact on the performance of MSME:s, so that they are able to compete in the digital era and contribute
more to the regional economy.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memberikan kontribusi signifikan terhadap
perekonomian global, mencapai 90% (Alshanty & Emeagwali, 2019, Herlina et al., 2021).
Di Indonesia, UMKM juga memiliki peran dominan dengan kontribusi sebesar 99,99%
terhadap perekonomian nasional (Kurniawati et al., 2020, Mardiyantoro et al., 2022).
Strategi untuk memperkuat UMKM di Indonesia telah tertuang dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). RPJMN 2020-2024 bertujuan untuk
menciptakan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan sejahtera melalui
percepatan pembangunan di berbagai sektor. Salah satu fokus utamanya adalah
membangun struktur ekonomi yang kokoh berbasis keunggulan kompetitif di setiap daerah,
yang didukung oleh sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing (Kementerian
Koperasi dan UMKM, 2019) (Rosmadi et al., 2019).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu penggerak utama
perekonomian Indonesia, termasuk di Kabupaten Kuningan. Dalam era persaingan global,
sektor UMKM diharapkan mampu meningkatkan daya saingnya melalui optimalisasi
manajemen sumber daya manusia (SDM). Pengelolaan SDM yang baik menjadi salah satu
faktor kunci dalam mendorong keberlanjutan dan perkembangan UMKM, terutama yang
bergerak di sektor ekonomi kreatif. Namun, banyak UMKM yang masih menghadapi
berbagai kendala dalam manajemen SDM, seperti keterbatasan pengetahuan, kurangnya
pelatihan, dan kurangnya kesadaran akan pentingnya pengembangan kompetensi SDM.
Manajemen SDM UMKM menghadapi beberapa tantangan antara lain:

1. UMKM perlu Menyusun peraturan kepegawaian seperti hak-hak karyawan,

jaminan Kesehatan, lembur, dll)

2. UMKM mengalami kesulitan dalam proses rekrutmen pegawai, umumnya proses

rekrutmen dengan mengadopsi proses rekrutmen UMKM lainnya

3. Pemilik UMKM mengalami kesulitan dalam Menyusun aturan dan menerapkannya

di organisasi

4. Pemilik UMKM belum memahami potensi karyawan, hal ini mungkin terjadi

karena pemilik hanya fokus pada produksi dan penjualan

5. Pemilik UMKM kesulitan dalam menetapkan upah pegawai, hal ini karena sebagian

pegawai ada;ah keluarga atau tidak melalui seleksi yang sesuai

6. UMKM tidak memiliki standar kinerja pegawai

7. Tingkat turn over UMKM tergolong tinggi karena tidak adanya standar atau aturan

baku mengenai kepegawaian.

Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan penting yang tidak terpisahkan dari
keberlangsungan sebuah organisasi, baik itu institusi maupun perusahaan (Butar-Butar et
al., 2020). SDM menjadi faktor kunci dalam menentukan pertumbuhan dan perkembangan
perusahaan. Secara mendasar, SDM adalah individu-individu yang bekerja dalam suatu
organisasi sebagai penggerak, pemikir, dan perencana untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Permatasari, 2023, Rahman, 2020, Mulya et al., 2023). Hasibuan (2016:21)
mendefinisikan SDM sebagai ilmu dan seni yang mengelola hubungan serta peran tenaga
kerja secara efektif dan efisien guna mendukung pencapaian tujuan perusahaan, karyawan,
dan masyarakat. Selain itu, karyawan tidak hanya dipandang sebagai sumber daya, tetapi
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lebih sebagai modal atau aset berharga bagi sebuah organisasi atau institusi (Madya, 2018,
(Mulyeni, 2018, Herlina, 2018, Sri Mulyenti, Ibnu A, 2023). Dalam era digital, pengelolaan
SDM yang efektif menjadi kunci keberhasilan dan keberlanjutan UMKM. Pemanfaatan
teknologi digital dalam pengelolaan SDM dapat membantu meningkatkan efisiensi
operasional, produktivitas, serta daya saing UMKM di pasar global yang semakin
kompetitif (Yulianti & Herlina, 2024).

Sektor ekonomi kreatif menjadi salah satu bidang yang memiliki potensi besar di
Kabupaten Kuningan. Produk-produk berbasis budaya lokal, seni, dan inovasi kreatif telah
mampu menarik perhatian pasar, baik lokal maupun nasional. Namun, potensi ini belum
sepenuhnya dimanfaatkan karena kurangnya kemampuan manajemen SDM dalam
mengelola kreativitas, produktivitas, dan keberlanjutan usaha (Herlina et al., 2021a, Yacub
et al., 2022, Ikbal Pathoni, 2024, Rio Rahmat, Herlina Herlina, 2023). Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi manajemen SDM menjadi kebutuhan mendesak untuk
mendukung pengembangan UMKM berbasis ekonomi kreatif di daerah ini. Peningkatan
kompetensi manajemen SDM tidak hanya mencakup kemampuan teknis, tetapi juga aspek
kepemimpinan, pengelolaan tim, dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar.
Dalam konteks ekonomi kreatif, manajemen SDM yang efektif dapat membantu UMKM
untuk meningkatkan inovasi, kolaborasi, dan produktivitas (R. & Herlina, 2014, Usvita et
al., n.d.2023). Hal ini penting untuk menciptakan produk yang kompetitif dan bernilai
tambah tinggi, sehingga dapat memperluas pangsa pasar dan mendukung pertumbuhan
ekonomi lokal.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan
pendampingan kepada pelaku UMKM di Kabupaten Kuningan dalam meningkatkan
kompetensi manajemen SDM mereka. Program ini dirancang untuk membantu pelaku
usaha memahami prinsip-prinsip dasar manajemen SDM, strategi pengembangan tim, serta
cara membangun budaya kerja yang mendukung kreativitas dan produktivitas (Mukrimaa
et al., 2023, Hadayani & Mulyeni, 2024). Dengan pendekatan yang holistik, kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan usaha UMKM di
sektor ekonomi kreatif. Menurut Rachmawati (2023) Pelatihan yang dilakukan pada UKM
dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para profesional sumber daya manusia dan
pemangku kepentingan UKM dalam memahami pentingnya pengelolaan SDM di era
digital dan meningkatkan produktivitas UKM. Implementasi strategi yang efektif dalam
pengelolaan SDM dan peningkatan produktivitas akan membantu mencapai tujuan
pengembangan UKM yang berkelanjutan dan kontribusi yang lebih signifikan terhadap
perekonomian nasional. Begitu pula yang diutarakan oleh Hamsal dan Hanafi (2024), hasil
pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan SDM
UMKM, mempersiapkan mereka untuk bersaing dalam pasar global yang kompetitif.
Kolaborasi yang erat diharapkan menjadi kunci keberhasilan dalam mengangkat UMKM
Desa Tanah Merah melalui peningkatan kualitas SDM.

Metode yang digunakan dalam program ini meliputi identifikasi kebutuhan pelatihan,
penyusunan modul pelatithan, pelaksanaan workshop interaktif, dan pendampingan
intensif. Selain itu, evaluasi dilakukan untuk mengukur dampak program terhadap

Peningkatan Kompetensi Manajemen SDM UMKDM Berbasis Ekonomi Kreatif........ (Estiana, dkk) 41



Jurnal Pengabdian Masyarakat (JPM)
3 (1), Januari, 39-48

peningkatan kemampuan manajemen SDM peserta. Pendekatan ini bertujuan untuk
memberikan solusi yang aplikatif dan relevan sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM di
Kabupaten Kuningan. Melalui kegiatan ini, diharapkan UMKM di Kabupaten Kuningan
dapat meningkatkan kapasitas manajemen SDM mereka untuk mendukung pengembangan
ekonomi kreatif secara berkelanjutan. Dengan manajemen SDM yang lebih baik, UMKM
dapat menciptakan produk yang inovatif, meningkatkan efisiensi kerja, dan membangun
daya saing yang lebih kuat di pasar. Program ini juga diharapkan dapat menjadi model bagi
pengembangan UMKM di daerah lain dengan karakteristik serupa.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan selama 2 hari pada 27-28 September

2024 dengan peserta 30 UMKM yang merupakan binaan dari PLUT KUKM kabupaten

Kuningan, Jawa Barat. Rangkaian pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

ini dilakukan dalam beberapa tahapan, antara lain:

1. Identifikasi masalah dan kebutuhan UMKM, tim dosen mengidentifikasi permasalahan
yang dihadapi UMKM di Kabupaten Kuningan terkait pengelolaan Sumber Daya
Manusia (SDM).

2. Perencanaan Program Pelatihan, tim dosen Menyusun program pelatihan berdasarkan
hasil identifikasi dengan materi yaitu dasar manajemen SDM, strategi pengelolaan tim
dan pengembangan budaya kerja.

3. Pelaksanaan Pelatihan, pelaku UMKM diberikan pemahaman teoretis serta kesempatan
untuk mempraktikkan langsung konsep manajemen SDM yang efektif

4. Monitoring dan Evaluasi, metode ini dilaksanakan untuk mengetahui umpan balik
peserta terhadap kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim
dosen dari sisi pemateri, waktu pelaksanaan kegiatan, media yang digunakan selama
pelaksanaan kegiatan secara tatap muka, hingga kritik dan saran terhadap pelaksanaan
kegiatan pengabdian

5. Penyusunan laporan dan rekomendasi, Kegiatan diakhiri dengan penyusunan laporan
yang mencakup hasil, dampak, dan rekomendasi dari program. Laporan ini dirancang
untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang pencapaian kegiatan dan potensi
pengembangannya di masa depan. Selain itu, rekomendasi juga disusun untuk
memberikan panduan kepada pihak-pihak terkait dalam mendukung keberlanjutan
pengembangan UMKM berbasis ekonomi kreatif di Kabupaten Kuningan.

Alur model pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tim dosen digambarkan
pada skema berikut:
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Gambar 1. Alur Skema Pelaksanaan Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

UMKM memiliki peran penting sebagai penggerak sekaligus penyeimbang dalam
perekonomian negara berkembang seperti Indonesia. UMKM, baik secara langsung
maupun tidak langsung, berkontribusi dalam mendukung usaha besar, khususnya dalam
penyediaan bahan baku atau bahan pendukung lainnya. Selain itu, sektor UMKM juga
memberikan kontribusi signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja (Wirawan, Sudibia, &
Purbadharmaja, 2015). Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi sumber
daya manusia guna mendorong kemajuan industri UMKM. Pelaksanaannya diawali
dengan penelusuran UMKM di Kabupaten Kuningan untuk menentukan kelompok sasaran
yang sesuai dengan kriteria pendampingan. Pada tahap awal ini kegiatan dimulai dengan
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi UMKM di Kabupaten Kuningan terkait
pengelolaan sumber daya manusia (SDM). Metode yang digunakan meliputi survei,
wawancara, dan diskusi kelompok terfokus (FGD) dengan pelaku UMKM. Identifikasi ini
bertujuan untuk memahami kebutuhan spesifik mereka, terutama dalam konteks
manajemen SDM berbasis ekonomi kreatif. Data yang diperoleh menjadi dasar dalam
merancang program pelatihan dan pendampingan. Penelusuran dilakukan bersama tim
dosen selama 1 hari. Dari hasil penelusuran tersebut, ditemukan sekitar 30 UMKM yang
bergerak di berbagai sektor usaha. Adapun kriteria UMKM yang dipilih untuk mengikuti
kegiatan ini adalah UMKM yang telah berdiri minimal 1 tahun, UMKM memiliki
karyawan minimal 2 orang, UMKM memiliki catatan pembukuan keuangan dan UMKM
memiliki kegiatan proses produksi.

Berdasarkan hasil identifikasi, tim pengabdian menyusun program pelatihan yang
sesuai dengan kebutuhan UMKM. Materi pelatthan mencakup dasar-dasar manajemen
SDM, strategi pengelolaan tim, dan pengembangan budaya kerja yang mendukung
kreativitas. Selain itu, materi tentang pemanfaatan teknologi digital untuk pengelolaan
SDM juga disiapkan. Program ini dirancang agar aplikatif dan relevan dengan konteks
ekonomi kreatif.

Workshop interaktif menjadi bagian inti dari kegiatan ini. Dalam workshop, pelaku
UMKM diberikan pemahaman teoretis serta kesempatan untuk mempraktikkan langsung
konsep manajemen SDM yang efektif. Kegiatan ini melibatkan fasilitator dan narasumber
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yang memiliki pengalaman dalam bidang manajemen SDM dan ekonomi kreatif. Diskusi,
studi kasus, dan simulasi digunakan untuk meningkatkan keterlibatan peserta. Pelaksanaan
workshop dimulai pukul 13.00-17.00 WIB pada 27 September 2024 dengan bertempat di
Aula PLUT KUKM Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Setelah penyampaain materi, sesi
dilanjutkan dengan diskusi interaktif antara Pemateri dengan peserta. Metode ini
dilaksanakan untuk menggali pertanyaan terkait pemaparan materi dan permasalahan yang
sering dihadapi para pelaku UMKM dalam penerapan digitalisasi. Metode ini dilakukan
secara interaktif antara dosen dengan peserta. Para peserta aktif dalam sesi diskusi terutama
dalam membahas mengenai keterbatasan pengetahuan manajerial dan kualitas SDM,
sehingga menyebabkan UMKM kesulitan dalam bersaing dengan pasar di era digital.
Kompetensi sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor internal yang sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan sebuah usaha. Namun, pengembangan SDM di sektor
UMKM sering kali terabaikan, meskipun peran SDM sangat penting dalam mendukung
pengembangan bisnis. Selama ini, pelaku UMKM lebih banyak mendapatkan pelatihan dan
pendampingan yang berfokus pada peningkatan pengetahuan di bidang pemasaran, teknik
produksi, serta pencatatan keuangan. Sementara itu, aspek pengelolaan SDM masih kurang
mendapat perhatian. Padahal, kemampuan dalam mengelola SDM merupakan
keterampilan penting yang seharusnya dimiliki oleh pelaku usaha. Pengelolaan SDM di
UMKM mencakup berbagai kegiatan, seperti rekrutmen, seleksi, penempatan,
pengembangan, pemberian kompensasi, retensi karyawan, evaluasi, promosi, hingga
pemutusan hubungan kerja.

Berdasarkan pengamatan secara umum, UMKM menghadapi beberapa tantangan
dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM), di antaranya adalah kesulitan dalam
proses rekrutmen, pengembangan kompetensi karyawan, dan evaluasi kinerja pegawai.
UMKM berskala mikro tidak diwajibkan memiliki staf khusus di bidang SDM, namun
pengelolaan SDM akan lebih optimal jika diawasi dan dikendalikan secara rutin oleh
pemilik atau manajer UMKM (Runtu et al., 2015). Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu
mendapatkan pengetahuan tentang fungsi-fungsi manajemen SDM, seperti peran sebagai
perekrut, mediator, dan pengembang karyawan. Dengan peningkatan kompetensi SDM
yang disertai pengelolaan yang berkelanjutan, kinerja UMKM dapat meningkat secara
signifikan.

Gambar 2. Diskusi Pemateri dan peserta Pengabdian kepada Masyarakat

MANAJEMEN
SUMBER DAYA
MANUSIA

Pada UMKM
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Gambar 3. Materi Pengabdian kepada Masyarakat

Transfer pengetahuan dalam bidang SDM telah dilakukan melalui berbagai materi yang
diberikan kepada pelaku UMKM. Hal ini bertujuan agar UMKM mampu mempersiapkan
SDM yang unggul dan meningkatkan kompetensi mereka. Proses ini diharapkan
menghasilkan SDM dengan keahlian yang terus berkembang melalui peningkatan kualitas
diri. Berdasarkan rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, program pengabdian
masyarakat pada UMKM di Kabupaten Kuningan telah berjalan dengan baik. Peningkatan
kompetenst SDM dapat memberikan hasil yang optimal jika dilakukan secara
berkesinambungan, mengingat keahlian dan kemampuan dalam pengelolaan SDM
memerlukan proses pembelajaran yang terus-menerus.

Materi yang diberikan oleh narasumber dapat diaplikasikan oleh mitra pengabdian,
dengan tetap mempertimbangkan kondisi unik masing-masing UMKM, khususnya usaha
mikro yang memiliki karakteristik berbeda satu sama lain (Syukriah & Hamdami, 2013).
Selain pengelolaan SDM, kompetensi SDM perlu dikembangkan agar selaras dengan
perkembangan zaman. Salah satu perkembangan signifikan di era teknologi adalah
digitalisasi UMKM. Dalam era in1i, UMKM dapat memanfaatkan internet dan teknologi
untuk memperoleh informasi terkait pengembangan usaha mereka agar lebih maju
(Muzdalifa et al.,, 2018). Dengan menggunakan internet, pelaku UMKM dapat
memasarkan produk mereka secara lebih cepat kepada konsumen dan menjalankan usaha
dengan lebih efisien.

Monitoring dilakukan untuk menilai sejauh mana UMKM telah mengadopsi dan
menerapkan prinsip-prinsip manajemen SDM berbasis ekonomi kreatif. Tim pengabdian
memantau perubahan dalam struktur kerja, produktivitas, dan kinerja tim UMKM.
Evaluasi dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan wawancara untuk mengukur
keberhasilan program serta memberikan umpan balik bagi peserta dan penyelenggara
kegiatan. Kegiatan diakhiri dengan penyusunan laporan yang mencakup hasil, dampak, dan
rekomendasi dari program. Laporan ini dirancang untuk memberikan gambaran
menyeluruh tentang pencapaian kegiatan dan potensi pengembangannya di masa depan.
Selain itu, rekomendasi juga disusun untuk memberikan panduan kepada pihak-pihak
terkait dalam mendukung keberlanjutan pengembangan UMKM berbasis ekonomi kreatif
di Kabupaten Kuningan.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema Peningkatan Kompetensi Manajemen
SDM UMKM Berbasis Ekonomi Kreatif di Kabupaten Kuningan berhasil memberikan
pemahaman mendalam kepada pelaku UMKM tentang pentingnya pengelolaan sumber
daya manusia (SDM) yang efektif dan strategis. Program ini tidak hanya memberikan
pelatihan teoretis, tetapi juga pendampingan langsung dalam menerapkan fungsi-fungsi
manajemen SDM, seperti rekrutmen, pengembangan kompetensi, dan evaluasi kinerja.
Dengan pendekatan berbasis ekonomi kreatif, pelaku UMKM diajak untuk lebih
memahami bagaimana kreativitas dapat menjadi nilai tambah dalam pengelolaan SDM
untuk meningkatkan daya saing usaha mereka. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa
pelaku UMKM yang mengikuti program mampu mengidentifikasi kelemahan dalam
manajemen SDM mereka dan mulai menerapkan solusi yang relevan. Selain itu, program
ini juga memotivasi mereka untuk memanfaatkan teknologi digital dalam mendukung
pengelolaan SDM secara lebih efisien. Keberlanjutan program ini diharapkan dapat terus
mendorong peningkatan kompetensi SDM UMKM di Kabupaten Kuningan, sehingga
kontribusi mereka terhadap perekonomian daerah dan nasional semakin signifikan. Dengan
SDM vyang lebih terampil dan pengelolaan yang baik, UMKM diharapkan mampu
beradaptasi dengan tantangan era digital dan menciptakan peluang baru dalam industri
berbasis ekonomi kreatif.
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